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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Paul Johan Seelig adalah salah satu dari banyak komponis Barat yang 

terinspirasi oleh musik-musik Indonesia, dan salah satu dari beberapa komponis 

tersebut yang memang menghabiskan sebagian besar waktu hidupnya di tanah 

Indonesia pada era pra-kemerdekaan akhir. Hal yang membedakannya dari banyak 

komponis lainnya adalah sepak terjangnya dalam penelitian etnomusikologi di 

berbagai kebudayaan Hindia Belanda, walaupun sebagian besar dokumentasi 

penelitiannya telah lama hilang.118 

Penulis memilih Konserto Piano di F-Kres Minor karya Seelig, khususnya 

movement pertamanya, pertama-tama adalah dengan alasan ketersediaan data: 

partitur karya Seelig yang lain yang tersedia untuk publik di internet sangat sedikit. 

Pada saat penulis memulai penelitian, hanya karya ini yang partiturnya tersedia 

sebagai pilihan bahan kajian. Selain itu, konserto ini merupakan sebuah karya 

panjang yang memiliki tingkat kerumitan yang cukup tinggi, sehingga berpotensi 

mewakili Seelig dan karyanya yang lain. 

Setelah penulis melakukan kajian terhadap karya tersebut untuk penelitian 

ini, penulis mendapatkan simpulan bahwa gaya komposisi Seelig dalam movement 

pertama Konserto Piano di F-Kres Minor tidak mencerminkan seluruh pengetahuan 

dan pembelajaran Seelig tentang musik Hindia Belanda, dan tidak mencerminkan 

seluruh rentang kekhasan dan kemampuan komposisi Seelig. Walaupun demikian, 

movement pertama Konserto Piano di F-Kres Minor, selain telah menjadi titik 

berangkat penulis untuk menganalisis karya-karya Paul Seelig, juga telah berperan 

sebagai bingkai yang menuntun dan mengarahkan penelitian ini. 

Karya-karya komposisi Paul Seelig sebagian besar terdiri dari lagu-lagu 

yang terinspirasi dari lagu-lagu yang ada dan bergema di Hindia Belanda pada masa 

kehidupannya. Lagu-lagu ini Paul Seelig transformasi menggunakan idiom musik 

 
118 Van Dijk, De Oostenwind Waait Naar Het Westen: Indische Componisten, Indische Composities, 

1898-1945. 
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klasik Barat menjadi karya-karya yang merimpang, namun sekaligus masih 

memiliki akar musik klasik Barat yang cukup predatoris. Di masa kolonial di mana 

musik asli Eropa menjadi tanda kebudayaan yang mendefinisikan identitas secara 

predatoris, karya-karya Seelig mendorong audiens Barat pada masanya untuk 

merimpang mengapresiasi musik Indis. Namun karya-karyanya juga masih 

memiliki sifat akar yang cukup predatoris, karena ditujukan untuk dimainkan dalam 

ekosistem yang sebagian besar hampir tidak melibatkan penduduk asli Hindia atau 

Pribumi, dan tidak mencoba untuk mengintegrasikan mereka ke dalamnya. Dan tak 

dapat dilupakan, bahwa karya-karya Paul Seelig dapat ada karena pemikiran 

kebenuaan bangsa Eropa, khususnya Belanda, yang melegitimasi penaklukkan 

tanah beserta penduduk Indonesia, walaupun relasi yang terbentuk melalui karya-

karyanya tidak sepenuhnya predatoris. 

Movement pertama Konserto Piano di F-Kres Minor tidak dapat dilihat 

sebagai suatu karya yang sepenuhnya dapat dikategorikan dalam bifiditas 

‘pemikiran akar’ dan ‘pemikiran rimpang’, atau ‘pemikiran kebenuaan’ dan 

‘pemikiran kepulauan’. Paul Seelig membiarkan identitasnya diperpanjang dengan 

relasi dengan yang Lain (yang dalam kasus ini adalah musik Sunda dan mungkin 

Jawa). Dalam prosesnya, ia secara sadar mencoba memunculkan suatu bentuk akar 

dari musik Indis maupun musik klasik Eropa. Walaupun idiom musik klasik Barat 

mendominasi, ia tidak membiarkan yang salah satu “menghabisi” yang lain. Dalam 

karya ini, motif-motif dari lagu asal tidak hanya diperlakukan sebagai cara untuk 

menimbulkan suatu kesan, namun juga sebagai bahan dasar yang ditransformasi 

dan dijahit ke dalam struktur lagu, dipadukan dengan idiom musik barat untuk 

menciptakan kesan yang beragam, yang tak dapat dicapai apabila musik Barat dan 

musik Indis tidak bertemu. Paul Seelig memang menempatkan dirinya dalam 

perspektif orang luar, namun orang luar ini cenderung menghormati musik-musik 

yang ia apropriasi dengan caranya sendiri. Walaupun masih memiliki akar yang 

kuat pada musik klasik Barat, karya ini juga bersifat rimpang karena memiliki dan 

mempertahankan suatu bentuk akar pada musik Sunda. 

Movement pertama Konserto Piano di F-Kres Minor membukakan 

kemungkinan transformasi yang berbeda akan lagu-lagu Indis, karena ia mencoba 
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mempertahankan material asal, membawanya melalui transformasi dalam gayanya 

sendiri yang Romantik-Impresionistik, dan melaluinya memunculkan kesan yang 

cukup jauh dari materi asal. Pendekatan ini berbeda dengan yang dilakukan oleh 

Debussy. Walaupun sebagai inovasi keilmuan musik karya Paul Seelig tidak 

berperan sepenting karya-karya Debussy, karya-karya Paul Seelig berharga karena 

dapat kemungkinan-kemungkinan transformasi musik secara multikultural tanpa 

sepenuhnya menghilangkan identitas-identitas budaya asal, dan dapat menjadi 

pintu masuk relasi di Hindia Belanda pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. 

5.2 Saran 

Penelitian ini merupakan analisis menggunakan pendekatan hermeneutika 

akan karya Paul Seelig, terutama Konserto di F-Kres Minor. Gambaran umum akan 

karya-karya Paul Seelig lain dalam penelitian ini dibuat berdasarkan partitur yang 

dapat diakses melalui sumber yang terbatas, yakni perpustakaan Nederlands 

Muziek Instituut dan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Biografi Paul 

Seelig dalam penelitian ini mengacu pada hasil penelitian Henk Mak van Dijk yang 

ditulis pada buku De Oostenwind Waait Naar Het Westen. Rekaman yang menjadi 

acuan perbandingan juga terbatas pada lagu-lagu yang dapat ditemukan di YouTube 

dan arsip Irama Nusantara. Sumber dokumen pendukung penelitian ini juga terbatas 

pada arsip koran digital yang terdapat pada situs web delpher.nl. Penelitian ini tidak 

memperhitungkan data-data dari korespondensi terkait Paul Seelig, dan karya-

karya komponis Hindia Belanda lain karena keterbatasan akses. 

Mengingat keterbatasan penelitian ini, penulis menyarankan agar penelitian 

berikutnya dapat berusaha mengakses dan memanfaatkan data-data yang lebih 

lengkap, khususnya korespondensi terkait Paul Seelig. Penulis juga menyarankan 

perbandingan dengan lagu-lagu asli yang lebih menyeluruh dengan pendekatan 

konsep musik asli masing-masing lagu, seperti menggunakan pendekatan teori 

karawitan Jawa untuk membandingkan karya-karya Seelig yang berdasarkan pada 

gending Jawa. Selain itu, penulis juga menyarankan untuk membandingkan karya-

karya Paul Seelig dengan komponis Hindia Belanda lainnya. Kiranya penelitian ini, 

penelitian-penelitian sebelumnya, dan penelitian-penelitian selanjutnya dapat 
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makin menguak lagi sejarah, membukakan kita terhadap musik-musik yang 

sebelumnya luput dari pendengaran kita, cara-cara baru untuk memaknai musik-

musik yang sebelumnya kita kenal, serta membantu kita untuk mengimajinasikan 

ulang relasi pascakolonial antara Indonesia dan Belanda.
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GLOSARIUM 

 

Brass   Alat musik tiup kuningan 

Cantabile  Dimainkan seperti bernyanyi 

Dolce   Dimainkan dengan manis 

Heptatonik Tangga nada yang terdiri dari tujuh nada dalam satu oktaf 

Kapellmeister  Pemimpin orkestra, konduktor 

Movement  Bagian yang dapat berdiri sendiri dari suatu karya musik 

Pentatonik Tangga nada yang terdiri dari lima nada dalam satu oktaf 

Piu mosso Dengan lebih bergerak 

Rehearsal Mark Tanda yang berurutan berupa angka atau huruf atau 

gabungan dari keduanya untuk menandai bagian-bagian di 

suatu karya musik 

Sextuplet Rangkaian enam nada yang nilai ketukannya sama dengan 

empat nada tersebut yang normal 

Strings   Alat musik gesek 

Staccato  Membunyikan nada secara menyentak atau terputus 

Tremolo Dua nada atau rangkaian nada yang dibunyikan secara 

bergantian dengan cepat 

Triad Akor tiga nada, yang terdiri dari suatu nada serta nada 

ketiga dan kelima dari nada tersebut 

Trill Dua not yang bersebelahan yang dibunyikan secara 

bergantian secara cepat 

Triplet Rangkaian tiga nada yang nilai ketukannya sama dengan 

dua nada tersebut yang normal 

Tutti   Semua suara atau instrumen berbunyi bersama 
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Unisono Beberapa instrumen atau suara membunyikan suatu nada 

tertentu secara serentak 

Whole tone Nada yang berjarak satu nada penuh dari nada lainnya 

Woodwinds Alat musik tiup kayu 
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